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ABSTRAK 

    

 Proses evaluasi pembelajaran umumnya 

memanfaatkan media konvensional yaitu berupa kertas dan 

alat tulis, yang dalam segi pemanfaatannya akan menghasilkan 

sampah dan dapat mencemari lingkungan apabila tidak diolah 

dengan baik. Selain itu, evaluasi pembelajaran secara 

konvensional membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

memproses hasil evaluasi pembelajaran karena proses koreksi 

dilakukan satu persatu. Perkembangan teknologi 

memungkinkan manusia untuk mencari solusi permasalahan 

salah satunya yaitu memanfaatkan media website untuk 

kegiatan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui tingkat kelayakan media evaluasi berbasis 

web dan menguji tingkat akurasi penilaian menggunakan 

media evaluasi berbasis web. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Development (R & D) dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang penerapannya hanya 

sampai tahap ke tiga. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini melalui wawancara, kuesioner, dokumentasi, 

dan metode tes. Instrumen yang digunakan untuk 

mengujicobakan media evaluasi adalah soal pilihan ganda yang 

diujikan pada siswa kelas XI SMAN 8 Semarang.  Hasil uji 

kelayakan didapatkan persentase skor sebesar 91,2% dengan 

kriteria sangat layak. Hasil uji coba media menunjukkan 

tingkat akurasi penilaian yang baik. Respons guru dan peserta 

didik didapatkan hasil 91% dan 94,79%. 

 

Kata Kunci : Media Evaluasi, Website, Ramah Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha 

yang dilakukan secara sadar oleh seorang guru atau 

pengajar untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 

Pembelajaran dengan kata lain adalah usaha-usaha 

yang terencana dalam memanfaatkan sumber-

sumber belajar agar dapat terbentuk proses belajar 

dari diri peserta didik (Sadiman & Rahardjo, 1996).  

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 

untuk menilai pencapain tujuan-tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan serta menilai 

proses pelaksanaan mengajar secara menyeluruh. 

Evaluasi tidak hanya menilai suatu kegiatan secara 

spontan dan insidental, melainkan merupakan 

kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 

sistematis, dan terarah berdasarkan tujuan yang 

jelas (Rusman, Kurniawan & Cepi, 2015). Evaluasi 

menekankan pencapaian hasil belajar peserta didik 

sekaligus mencakup seluruh pembelajaran, menilai 

karakteristik peserta didik, pencapaian kurikulum, 
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dan administrasi. Evaluasi merupakan penilaian 

program pendidikan secara menyeluruh, bersifat 

makro, meluas, dan menyeluruh, karena menelaah 

komponen-komponen yang saling berkaitan 

tentang perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan. Evaluasi memegang peranan penting 

dalam pembelajaran. Akurasi data kemampuan 

peserta didik atau data kesulitan peserta didik 

dalam belajar sangat tergantung dengan alat 

evaluasi dan proses evaluasi. Penggunaan alat 

evaluasi harus disusun secermat mungkin, agar 

secara konsisten mampu mengukur apa yang 

semestinya akan diukur. Selain itu alat evaluasi 

harus diuji coba dan bila perlu harus diujicoba 

beberapa kali, agar persyaratan validitas, 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan 

kriteria alat evaluasi lainnya dapat terpenuhi 

dengan baik. Alat evaluasi dalam pembelajaran 

dinamakan penilaian atau lebih lengkapnya 

penilaian hasil belajar (Setemen, 2010). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin mendorong upaya-upaya 

pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar. Penguasaan 
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teknologi menjadi sebuah keharusan bagi guru agar 

dapat memanfaatkan produk-produk kemajuan 

teknologi dalam dunia pendidikan. Selain mampu 

menggunakan produk teknologi yang tersedia, guru 

juga diharuskan untuk dapat membuat, 

mengembangkan serta menerapkan keterampilan 

dalam membuat media pembelajaran yang akan 

digunakan, apabila media tersebut belum tersedia. 

Seorang guru harus memiliki penguasaan 

pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap 

media pengajaran (Hamalik, 1986). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

(bahan pembelajaran), sehingga dapat menarik 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta 

didik dalam kegiatan belajar untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran (Divayana, Suyasa & 

Sugihartini, 2016). Bentuk media yang digunakan 

dapat berupa media cetak maupun media 

elektronik. Media pembelajaran berfungsi 

menangani keterbatasan pengalaman peserta didik 

dan keterbatasan ruang kelas; memungkinkan 

adanya interaksi langsung antara peserta didik dan 

lingkungan; memberikan konsep dasar yang tepat; 
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konkret dan realistis; membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik (Rachman dalam Ariyanti, 

2019). Penggunaan media pembelajaran elektronik 

pada era globalisasi sudah umum digunakan oleh 

guru. Penggunaan media pembelajaran secara 

efektif dan efisien merupakan tugas dari seorang 

pengajar. Guru dapat membuat atau 

mengembangkan media pembelajaran sesuai 

kebutuhan sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, dengan memanfaatkan kemajuan-

kemajuan teknologi yang telah ada. Sumber-sumber 

informasi mengenai media pembelajaran dapat 

diperoleh atau dipelajari lewat internet maupun 

buku. 

Berpijak dari latarbelakang tersebut, perlu 

dilakukan penelitian pengembangan media evaluasi 

berbasis Web pada Sekolah Menengah Atas (SMA), 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan media. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

SMAN 8 Semarang didapatkan data bahwa kegiatan 

evaluasi pada sekolah tersebut masih menerapkan 

evaluasi tertulis, baik dalam evaluasi harian, tengah 

semester maupun satu semester. Penggunaan 

media evaluasi berbasis komputer hanya digunakan 
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pada saat UNBK dan Try Out UNBK pada kelas XII. 

Pelaksanaan evaluasi pada kelas X dan XII hanya 

sebatas ujian tertulis sehingga proses evaluasi akan 

menyulitkan guru pada saat koreksi dari segi waktu. 

Pada sekolah ini sudah tersedia wifi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk menunjang 

penggunaan media evaluasi online sehingga dapat 

mempermudah guru dalam melakukan evaluasi 

(Rolisca, 2014). 

Mobile learning merupakan pembelajaran 

yang menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi serta perangkat mobile yang 

memungkinkan proses pembelajaran dapat 

dilakukan dimana saja (Jalinus & Ambiyar, 2016). 

Beberapa kelebihan yang dimiliki mobile learning 

yaitu memiliki akses untuk terhubung ke perangkat 

lain seperti komputer, laptop dan smartphone, 

kemampuan untuk menampilkan informasi dan 

visualisasi pembelajaran yang menarik, serta 

kemampuan untuk menyediakan sarana 

komunikasi antara guru dan peserta didik. Mobile 

learning memudahkan peserta didik dalam belajar 

karena kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

diluar sekolah sehingga apabila terjadi bencana 
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alam atau adanya kendala di sekolah yang tidak 

memungkinkan terjadi proses pembelajaran di 

kelas, peserta didik masih dapat mengikuti proses 

pembelajaran melalui perangkat mobile.  

Menurut  Thomson  dalam Sutopo (2011), 

computer based testing merupakan suatu perubahan 

yang baru bagi dunia pendidikan khususnya dari 

ujian menggunakan kertas atau alat tulis ke format 

yang berbasis teknologi. Beberapa potensi dapat 

dikembangkan menggunakan ujian yang berbasis 

komputer termasuk objek ujian yang otentik dan 

mendapatkan hasil ujian dengan cepat. Teknologi 

ini dapat dimanfaatkan sekolah dalam 

meningkatkan dan mempersiapkan peserta didik 

pada tingkat yang lebih baik. 

  Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurlia Zahra (2015), Penggunaan evaluasi online 

berbasis web berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa, yang di sebabkan motivasi belajar 

siswa yang terus meningkat dengan adanya proses 

evaluasi online secara berkelanjutan. Kelebihan 

media evaluasi berbasis Web menggunakan yaitu 

mudah diakses serta penggunaannya efektif dan 

efisien karena proses koreksi dilakukan oleh sistem, 
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sehingga proses koreksi jawaban akan lebih cepat 

dan dapat menghindari kesalahan teknis pada saat 

mengoreksi. Selain itu, penggunaan evaluasi 

berbasis Web tidak menggunakan kertas sehingga 

ramah lingkungan, selain itu di SMAN 8 Semarang 

mayoritas peserta didiknya sudah memiliki gadget 

sehingga media evaluasi mudah diterapkan. Media 

evaluasi berbasis Web akan diterapkan pada kelas 

XI pada mata pelajaran fisika materi rotasi benda 

tegar. Soal yang berupa gambar dapat diaplikasikan 

pada media Web. Materi rotasi benda tegar dapat 

digunakan untuk menguji media evaluasi berbasis 

Web, karena sudah memenuhi kriteria untuk 

dilaksanakan kegiatan evaluasi atau telah selesai 

diajarkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“PENGEMBANGAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

FISIKA KELAS XI SMA/MA MATERI DINAMIKA 

ROTASI BENDA TEGAR BERBASIS WEB”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media evaluasi berbasis 

Web dan respon Guru serta Peserta didik 

setelah menggunakan media evaluasi ? 

2. Bagaimana tingkat akurasi media evaluasi 

berbasis Web? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menguji kelayakan media evaluasi 

berbasis WEB. 

2. Untuk menguji tingkat akurasi media evaluasi 

berbasis Web. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi Guru 

1. Menambah variasi media untuk evaluasi 

pembelajaran. 

2. Memudahkan guru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran khususnya dalam segi waktu dan 

pencatatan hasil evaluasi. 
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3. Mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan 

peserta didik dalam pelaksanaan evaluasi 

dengan menggunakan fitur acak soal 

b. Bagi Peserta didik 

1. Mempermudah pelaksanaan evaluasi bagi 

peserta didik yaitu dalam pelaksanaannya tidak 

diperlukan alat tulis. 

2. Menambah motivasi peserta didik dalam 

kegiatan evaluasi. 

3. Menambah pengetahuan peserta didik 

mengenai media evaluasi yang berbasis Web. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam mengembangkan media evaluasi di 

sekolah Karena sifatnya yang mudah digunakan. 

Media evaluasi ini dapat digunakan pada mata 

pelajaran lain yang dapat mempermudah guru 

dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi. 

d. Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan dalam pengembangan 

media evaluasi. 

2. Mengetahui kelemahan-kelemahan penerapan 

media evaluasi berbasis Web dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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E. Spesifikasi Produk 

 Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini yaitu media evaluasi berbasis Web dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Software 

 Produk website evaluasi SMAN 8 Semarang 

dengan detail yaitu: terdiri dari 3 halaman 

utama  (home, siswa, guru). Halaman home 

berisi tampilan awal website yang terdapat 

informasi seputar website, halaman siswa 

merupakan halaman tempat peserta didik login 

untuk mengerjakan ulangan harian, halaman 

guru sebagai halaman administator untuk 

mengatur segala sesuatu terkiat pelaksanaan 

ulangan harian. 

2. Hardware  

 Produk website evaluasi dapat diakses pada 

perangkat gadget (laptop, tablet, smartphone) 

yang sudah terhubung dengan internet. 

3. Isi/Konten 

 Isi/konten dari media website evaluasi yaitu 

soal mata pelajaran fisika dengan materi rotasi 

benda tegar yang diuji cobakan. 
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F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pada penelitian ini meluputi: 

1. Produk media evaluasi berbasis web yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai salah 

satu media evaluasi kognitif pembelajaran yang 

praktis dan ramah lingkungan. 

2. Produk media evaluasi berbasis web melalui uji 

validasi ahli yang terdiri dari dua dosen dan 

satu guru fisika yang menilai aspek media dan 

aspek materi/isi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Evaluasi  

  Evaluasi adalah serangkaian kegiatan untuk 

mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan dan 

keberhasilan program pembelajaran yang selanjutnya 

dipergunakan untuk menentukan keputusan atau 

kebijakan berikutnya yang akan digunakan (Purnomo, 

2016). Melakukan evaluasi, meliputi kegiatan 

mengidentifikasi untuk melihat apakah program-

program yang telah direncanakan telah tercapai atau 

belum, bermanfaat atau tidak. Selain itu, evaluasi juga 

digunakan untuk menganalisis tingkat efisiensi 

pelaksanaan program pembelajaran, dengan demikian 

evaluasi memiliki relasi dengan keputusan nilai (value 

judgement), yang berkaitan dengan keseluruhan 

program pembelajaran. Subjek evaluasi adalah orang 

yang melakukan pekerjaan evaluasi. Objek evaluasi 

atau sasaran evaluasi adalah semua hal yang menjadi 

pusat perhatian untuk dievaluasi. Apapun yang 

dilakukan evaluator atau penilai untuk dievaluasi, 

itulah yang dimaksud dengan objek evaluasi. Sasaran 

penilaian adalah segala sesuatu yang menjadi titik 
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pusat pengamatan karena penilai menginginkan 

informasi tentang sesuatu tersebut (Farida, 2017). 

Menurut (Arikunto, 2009), prinsip-prinsip 

umum dan penting dalam melakukan kegiatan 

evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat 

tiga komponen yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan pembelajaran atau KBM 

c. Evaluasi  

Pengertian alat evaluasi secara umum, alat 

adalah sesuatu yang dapat dipakai untuk 

mempermudah seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan atau mencapai tujuan secara lebih efektif 

dan efisien. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah 

instrument (Arikunto, 2009). Alat evaluasi juga sering 

disebut dengan instrumen evaluasi. Instrumen evaluasi 

dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu 

dengan hasil seperti keadaan yang sebenarnya. Ada 

dua teknik evaluasi, yaitu teknik nontes dan teknik tes 

(Farida, 2017). 

Tujuan dan fungsi evaluasi 

Tujuan evaluasi pembelajaran menurut Arifin 

(2009), yaitu untuk mencari tahu tingkat keefektifan 

dan efisiensi sistem pembelajaran, baik di dalam 
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tujuan, metode, materi, media, sumber pembelajaran, 

lingkungan belajar, maupun sistem penilaian. Menurut 

Hairun (2020), tujuan penilaian merupakan kegiatan 

kumulatif 3 unsur yaitu sekolah, guru, dan peserta 

didik. Untuk sekolah yaitu memperbaiki kualitas dan 

mutu sekolah tersebut, tujuan bagi guru yaitu 

meningkatkan kualitas dan keterampilan dalam 

mengajar, tujuan bagi peserta didik adalah 

meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Fungsi evaluasi menurut Scriven dalam Arifin 

(2009), fungsi evaluasi dapat digolongkan menjadi 2 

yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif, fungsi formatif 

dilakukan apabila hasil yang didapat dari kegiatan 

evaluasi ditujukan untuk memperbaiki suatu bagian 

atau sebagian besar kurikulum yang sedang dalam 

pengembangan. Sedangkan fungsi sumatif yaitu 

dikaitkan dengan kesimpulan mengenai kelebihan dari 

sistem secara keseluruhan, dan fungsi ini dapat 

digunakan apabila pengembangan kurikulum sudah 

dinyatakan selesai. 

2. Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu dalam proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
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disampaikan, sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik. Banyaknya media 

pembelajaran menyebabkan guru dituntut untuk dapat 

memilih media pembelajaran dengan cermat, sehingga 

dapat digunakan dengan tepat pada pembelajaran. 

Menurut Kustiono (2010), Media pembelajaran adalah 

setiap alat baik hardware maupun software sebagai 

media komunikasi untuk memberikan kejelasan 

informasi. Media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan minat yang baru 

bagi peserta didik, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan memberikan dampak 

positif bagi psikologi peserta didik. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, 

media pembelajaran juga dapat dengan cepat 

membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta 

didik.   

Beberapa jenis media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran dapat berupa 

simulator, model/alat peraga, flowchart, gambar, foto, 

bagan, media grafis, media interaktif, media proyeksi, 

dll. Pengembangan media dimaksudkan untuk 

mempermudah guru dalam memberikan materi 
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kepada peserta didiknya. Pengembangan media 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran (Pritandhari & Ratnawuri, 2015). 

 Peranan media dalam kegiatan pembelajaran menurut 

Sudjana & Rivai (1991) yaitu: 

a) Alat yang berguna untuk memperjelas bahan 

pengajaran pada saat guru menjelaskan pelajaran. 

b) Sebagai alat untuk mengangkat atau 

menumbuhkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut 

dan diselesaikan oleh peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru menempatkan media 

sebagai sumber persoalan atau stimulasi belajar. 

c) Sebagai sumber belajar untuk peserta didik, 

artinya media pembelajaran isinya merupakan 

bahan-bahan pembelajaran yang akan dipelajari 

perserta didik baik secara individu maupun 

kelompok, dengan demikian akan membantu 

tugas guru dalam pembelajaran di sekolah. 

3. Web 

Pengertian Web 

 World Wide Web atau WWW atau juga dikenal 

sebagai Web adalah suatu layanan yang diperoleh 

oleh pengguna komputer yang terhubung ke internet. 



17 
 

Website atau situs dapat diartikan yaitu sebagai 

kumpulan halaman-halaman yang bisa digunakan 

untuk menampilkan informasi berupa teks, gambar 

diam atau bergerak, animasi, suara dan atau 

gabungan dari semua komponen tersebut baik yang 

bersifat statis atau dinamis yang membentuk suatu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana 

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-

jaringan halaman (hyperlink) (Hermawan, 2009). 

Adapun fungsi Web secara umum yaitu fungsi 

informasi, fungsi komunikasi, fungsi hiburan, fungsi 

pembelajaran, fungsi transaksi. 

Web Statis dan Web Dinamis 

 Suatu halaman pada web yang berkaitan 

umumnya berisi kumpulan informasi baik meliputi 

gambar, animasi, teks, video maupun kombinasi dari 

seluruhnya yang biasa dibuat untuk personal, 

organisasi dan perusahaan. Ditinjau dari isinya WEB 

dibagi menjadi 2 yaitu Web statis dan Web dinamis. 

Selain dari isi Web statis dan Web dinamis dapat 

dilihat dari segi teknologi yang digunakan untuk 

membuat jenis Web tersebut (Arief, 2011).  

Web Statis 
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 Web statis merupakan Web yang isinya tidak 

dapat diubah secara cepat dan mudah. Disebabkan 

karena teknologi yang digunakan untuk membuat 

dokumen Web ini tidak memungkinkan untuk 

melakukan editing isi/data. Teknologi yang 

digunakan pada Web statis adalah jenis Web scripting 

seperti HTML, Cascading Style Sheet (CSS). 

Web Dinamis 

 Web dinamis merupakan jenis Web yang 

content isinya dapat diubah setiap saat. Untuk dapat 

melakukan perubahan data, user cukup mengubah 

secara langsung secara online di internet melalui 

halaman control panel/administrasi yang telah 

disediakan. Contoh Web dinamis diantaranya yaitu 

situs berita, situs e-commerce, Web e-Banking. 

HTML 

 HTML atau biasa disebut Hyper-Text Markup 

Language, dulu awalnya pernah disebut sebagai 

pemrograman. Dari kepanjangannya, dapat 

disimpulkan bahwa HTML adalah sebuah mark. 

CSS 

 CSS atau cascading stylesheet, yaitu bahasa 

yang berfungsi untuk format HTML agar menjadi 

lebih baik dan efektif dalam segi tampilannya. Fungsi 
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lain dari CSS yaitu memisahkan konten dari tampilan 

visual dalam sebuah Website. 

Javascript 

 Javascript atau JS berfungsi untuk dapat 

membuat Website lebih interaktif kepada pengguna 

atau user yang menggunakan Website tersebut. 

Implementasi fungsi memberikan banyak 

kesempatan bagi pengembang bukan hanya 

menuliskan kode dengan baik saja tetapi juga elegan 

dan indah  (Hermawan, 2009). 

PHP 

 PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang 

posisinya ditempatkan dalam suatu server dan 

diproses di server. Hasilnya akan dikirimkan pada 

klien, tempat pemakai menggunakan Web browser. 

Secara spesifik, PHP didesain untuk membentuk Web 

yang dinamis, artinya, dapat membentuk suatu 

tampilan berdasarkan permintaan terbaru (Kadir, 

2002). Menurut Hermawan (2009), sebagai salah 

satu bentuk bahasa pemrograman khususnya bentuk 

Web programing PHP juga mempunyai pesaing, yang 

dalam perkembangannya selalu ada persaingan yaitu: 
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1. PHP dengan ASP 

  ASP (Active Server Page) juga disebut 

sebagai bahasa pemrograman yang lebih sulit 

dan kurang cepat dibanding php, juga lebih 

sedikit yang stabil. Komponen yang dibangun 

pada ASP sangat terbatas. 

2. PHP dengan Cold Fusion  

  Secara umum, php dikenal sebagai 

bahasa yang lebih stabil dan lebih sedikit 

penambahan program yang dibutuhkan. 

Kelebihan Cold Fusion letaknya pada 

keunggulan search engine dan dalam 

penanganan kesalahan/error handling. Namun 

demikian, penggunaan search engine bukan 

menjadi hal yang penting pada suatu 

pemrograman Web, perancangan database dan 

struktur penanggalan justru lebih banyak 

dianalisis pada PHP. 

3. PHP dengan PERL 

  PHP dan PERL merupakan sebuah 

bahasa pemrograman mirip karena keduanya 

berasal dari bahasa pemrograman C. PHP juga 

mengambil sedikit prefix $ dalam penamaan 

variabel, gaya dan beberapa fungsi dalam 
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pengolahan string. Kelebihan yang paling 

terlihat dari PHP yang melebihi Perl adalah 

bahwa PHP telah didesain dengan skrip yang 

dapat dikombinasikan dengan Perl. PHP lebih 

mudah diterapkan ke dalam HTML yang ada 

dibandingkan dengan Perl. 

Konsep Open Source 

GNU GPL (GNU General Publik License) adalah lisensi 

bebas atau free software license, yang pada mulanya 

dicetuskan dan digunakan oleh Richard Stallman 

untuk melindungi proyek GNU-nya (Hermawan, 

2009). Versi 2 dirilis tahun 1991 dan merupakan 

versi terakhir. Versi yang lain adalah GNU Lesser 

General Public Licence (LGPL), yang sering diterapkan 

dalam perlindungan sejumlah software libraries. 

Kelebihan PHP 

Menurut Hermawan (2009), PHP (Hypertext 

Processor) mempunyai beberapa kemampuan yang 

merupakan salah satu kelebihan PHP. Kemampuan 

tersebut antara lain: 

1) Cara koneksi dan query database yang simpel 

2) Dapat digunakan pada sistem operasi berbasis 

windows, linux, mac os, dan kebanyakan varian 

UNIX 
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3) Dalam menggunakan PHP dibutuhkan biaya yang 

tidak mahal, atau bahkan gratis 

4) Mudah digunakan karena mempunyai fitur dan 

fungsi khusus dalam membuat Web dinamis 

5) Sistem keamanan yang cukup tinggi 

6) Waktu penerapan yang lebih cepat  

7) Akses ke sistem database yang lebih dinamis dan 

mudah, seperti pada MySQL 

MVC  

 Merupakan rangkaian logika yang 

dipresentasikan dalam sebuah perangkat lunak yang 

terpisah, sehingga dalam implementasi ini 

meminimalisir penulisan kode yang berulang. MVC 

membantu mengurangi kompleksitas dari 

pembuatan rancangan  

a) Model 

 Model merupakan rangkaian logika yang 

mengimplementasikan pengelolaan struktur basis 

data dan biasanya berhubungan langsung dengan 

database untuk memanipulasi data (insert, update, 

delete, search), serta menangani validasi dari bagian 

controller, namun tidak dapat berhubungan langsung 

dengan bagian view. 
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b) View  

 View merupakan struktur bagian yang 

menangani presentasi logika. Pada suatu aplikasi 

Web, file ini biasanya berupa file template HTML yang 

diatur oleh controller. View berfungsi untuk 

menerima dan memprensentasikan data kepada 

pengguna. Bagian ini tidak memiliki akses langsung 

terhadap model. Dalam folder view berisikan berkas 

atau file berekstensi.PHP dan biasanya form, table, 

paragraph, dan lain-lain. 

c) Controller 

 Controller merupakan penghubung antara 

model dan view yang memproses permintaan dari sisi 

klien ke sisi server dan memprosesnya ke HTTP 

request untuk mengeksplorasi ke sebuah Website.  

Controller adalah sebagai jembatan antara model dan 

view (Yudhanto & Prasetyo, 2018). 

Framework 

 Framework adalah sebuah kelompok perintah 

atau fungsi dasar yang menciptakan suatu perintah-

perintah tertentu dan saling terhubung satu sama lain 

sehingga membuat program website (Wardana, 

2010). Menurut Yudhanto & Prasetyo (2018), 

framework dapat mempermudah pekerjaan 
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developer/programer untuk mengatasi permasalahan 

dalam pemrograman sehingga pekerjaan developer 

lebih fokus dan lebih cepat dalam membuat sebuah 

program. 

Webserver 

 Webserver adalah suatu perangkat lunak yang 

memiliki fungsi sebagai penerima permintaan yang 

dikirimkan melalui browser, kemudian memberikan 

tanggapan permintaan dalam bentuk halaman situs 

Web atau lebih umumnya dalam dokumen HTML. 

Namun Webserver dapat mempunyai dua pengertian 

berbeda, yaitu sebagai bagian dari perangkat keras 

(hardware), maupun sebagai bagian dari perangkat 

lunak (software). 

Database 

 Database adalah program yang berfungsi untuk 

menyimpan data yang akan diolah pada halaman 

Web. Database biasa disebut Database Management 

System (DBMS) adalah sebuah aplikasi yang 

menghubungkan user dan data-data dalam database 

(Arief, 2011). 

XAMPP 

 XAMPP adalah paket PHP dan MySQL yang 

berbasis open source, yang berfungsi sebagai tool 
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pembantu pengembangan aplikasi yang berbasis 

PHP. XAMPP mengkombinasikan beberapa kelompok 

perangkat lunak yang berbeda ke dalam suatu 

kelompok (Riyanto, 2011). 

4. Dinamika Rotasi Benda Tegar 

Besaran-Besaran fisis pada pada gerak rotasi 

1) Torsi atau momen gaya (𝜏) 

 Hasil kali sebuah gaya dengan lengannya 

disebut torsi (𝜏). Jarak tegak lurus antara garis kerja 

sebuah gaya dan pusat rotasi dinamakan lengan 𝑙 

gaya tersebut. Torsi yang bekerja pada sebuah benda 

oleh sebuah gaya adalah besaran yang 

mempengaruhi kecepatan anguler benda tersebut 

(Tipler, 1998). Secara matematis torsi dapat dihitung 

melalui. 

    𝜏 = 𝑟 × 𝐹⃗ 

   |𝜏| = 𝑟𝐹𝑠𝑖𝑛 ∅    (2.1) 

dengan ∅ adalah sudut yang dibentuk antara vektor 

posisi 𝑟 dengan vektor gaya 𝐹⃗. Gambar 1 

menunjukkan sebuah gaya 𝐹⃗ yang bekerja pada 

partikel dari sebuah cakram.  
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Gambar 2.1. Gaya F1 dan F2 akan menyebabkan cakram 

berputar mengelilingi Sumbunya. 

Sumber: Tipler (1998): 266 

2) Momen inersia (I) 

 Momen inersia adalah ukuran kelembaman 

suatu benda terhadap suatu perubahan dalam gerak 

rotasi. Momen inersia dipengaruhi oleh distribusi 

massa relatif terhadap pusat rotasi benda (Tipler, 

1998). Secara matematis momen inersia dapat 

ditentukan melalui.   

  𝐼 = 𝑀𝑅2    (2.2) 

 𝐼= momen inersia (kgm2) 

 M = massa (kg) 

 R = jari-jari benda (m) 

 Secara umum, persamaan momen inersia 

beberapa benda dibedakan berdasarkan bentuk 

bendanya. Beberapa benda dengan komposisi 

material yang homogen dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
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Tabel 2.1. Momen Inersia Benda Homogen 

Benda Lokasi Sumbu Momen Inersia 

Gelang tipis, 

jari-jari R 

Melewati titik 

pusat 

𝑀𝑅2 

Gelang tipis, 

Jari-jari R 

tebal w 

Melewati jari-jari 

bagian tengah 

1

2
𝑀𝑅2 +

1

12
𝑀𝑤2 

Silinder pejal, 

Jari-jari R 

Melewati titik 

pusat 

1

2
𝑀𝑅2 

Bola 

homogen , 

Jari-jari R 

Melewati titik 

pusat 

2

5
𝑀𝑅2 

Batang 

panjang 

homogen, 

panjang l 

Melewati titik 

pusat 

1

12
𝑀𝑙2 

Batang 

panjang 

homogen, 

panjang l 

Melewati salah 

satu ujung 

1

3
𝑀𝑙2 

   

    Sumber: Giancoli (2014): 263 

 

3) Pusat Massa 

 Sebuah titik pada suatu benda atau sistem yang 

bergerak pada lintasan yang sama dengan lintasan 
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yang akan ditempuh oleh suatu partikel jika 

dikenakan gaya neto yang sama disebut pusat massa 

(Giancoli, 2014). Pusat massa suatu sistem yang 

terdiri dari dua buah partikel yang bermassa 𝑚𝐴 dan 

𝑚𝐵 kedua partikel tersebut berada tepat disumbu x, 

pada posisi 𝑥𝐴 dan 𝑥𝐵, secara matematis dapat 

dituliskan sebagai. 

 

 𝑥𝑃𝑀 =
𝑚𝐴𝑥𝐴+𝑚𝐵𝑥𝐵

𝑚𝐴+𝑚𝐵
=

𝑚𝐴𝑥𝐴+𝑚𝐵𝑥𝐵

𝑀
    (2.3) 

 

dengan 𝑀 = 𝑚𝐴 + 𝑚𝐵 adalah massa total sistem 

tersebut. Bila massa kedua benda sama besar (𝑚𝐴 =

𝑚𝐵), maka 𝑥𝑃𝑀 berada tepat ditengah jarak antara 

kedua partikel (Giancoli, 2014). Secara matematis 

dapat dituliskan sebagai. 

 

 𝑥𝑃𝑀 =  
𝑚(𝑥𝐴+𝑥𝐵)

2𝑚
=

(𝑥𝐴+𝑥𝐵)

2
    (2.4) 

Jika salah satu massa lebih besar daripada yang 

lainnya, maka pusat massa akan terletak lebih dekat 

ke massa yang lebih besar seperti pada Gambar 2.2 

 

 

 



29 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Pusat massa dua partikel dimana 𝑚𝐴 >

𝑚𝐵 sehingga pusat massa terletak lebih dekat ke 𝑚𝐴 

yang massanya lebih besar. 

Sumber: Giancoli (2014): 231  

 

Jika terdapat dua atau lebih partikel yang segaris, 

maka suku-suku yang mewakili partikel tersebut 

secara matematis dapat dituliskan sebagai. 

  𝑥𝑃𝑀 =
𝑚𝐴𝑥𝐴+𝑚𝐵𝑥𝐵+𝑚𝐶+⋯

𝑚𝐴+𝑚𝐵+𝑚𝐶+⋯
 

          = 

  
𝑚𝐴𝑥𝐴+𝑚𝐵𝑥𝐵+𝑚𝐶𝑥𝐶+⋯

𝑀
 (2.5) 

 

4) Momentum Sudut (L) 

 Gerak rotasi memiliki momentum yang 

dianalogikan seperti gerak translasi. Momentum pada 

gerak rotasi disebut momentum sudut (L) (Giancoli, 

2014). Pada suatu benda yang berputar pada suatu 

sumbu tetap momentum sudut didefinisikan sebagai. 
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  𝐿⃗⃗ = 𝐼𝜔⃗⃗⃗     (2.6) 

 

𝐿⃗⃗ = momentum sudut (kgm2/s) 

I = momen inersia (kgm2) 

𝜔⃗⃗⃗ = kecepatan sudut (rad/s) 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.3. Proyeksi Arah Momentum Sudut 

                                Sumber: Fisikazone.com 

 Hukum kelestarian momentum sudut pada 

benda-benda yang berotasi: “Momentum sudut total 

pada sebuah benda yang bergerak berotasi akan 

konstan jika torsi yang bekerja pada benda itu bernilai 

nol”. Jika besar torsi pada suatu benda adalah nol, dan 

benda tersebut berotasi pada sumbu yang konstan 

melalui titik pusat massa benda (Giancoli, 2014). 

Secara matematis dapat dituliskan sebagai.  

  𝐼𝜔 =  𝐼0𝜔0 = konstan    (2.7) 
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5) Energi kinetik rotasi dan hukum kelestarian energi 

 Suatu benda yang gerakannya berputar pada 

sebuah sumbu akan mempunyai energi kinetik rotasi 

(Giancoli, 2014). Secara matematis energi kinetik 

rotas dapat dituliskan sebagai. 

   𝐸𝐾𝑟 =
1

2
𝐼𝜔2   (2.8) 

  𝐸𝐾𝑟  = Energi kinetik rotasi (J)  

  𝐼  = Momen Inersia (kgm2) 

  𝜔   = Kecepatan sudut (rad/s) 

 Sebuah benda yang berotasi sementara pusat 

massanya (PM) mengalami gerak translasi akan 

memiliki energi kinetik rotasi dan sekaligus energi 

kinetik translasi (Giancoli, 2014). Maka, energi 

kinetik totalnya secara matematis dapat dituliskan 

sebagai. 

  𝐸𝐾 =  
1

2
𝑀𝑣2

𝑃𝑀 +
1

2
𝐼𝑃𝑀𝜔2 (2.9) 

𝑣𝑃𝑀 = kecepatan linier pusat massa benda (m/s) 

𝐼𝑃𝑀   = momen inersia yang melewati titik pusat 

 massa (kgm2) 

𝜔      = kecepatan sudut (rad/s) 

𝑀      = Massa total benda (kg) 

 Kelajuan benda yang mengalami gerak rotasi 

dan translasi pada dasar suatu bidang miring dapat 

diketahui dengan menggunakan kelestarian energi 



32 
 

mekanik. Pada puncak bidang miring energi totalnya 

adalah energi potensial 𝑚𝑔ℎ, sedangkan pada dasar 

bidang miring energi totalnya merupakan 

penjumlahan energi kinetik rotasi dan energi kinetik 

rotasi (Tipler, 1998). Karena itu kelestarian energi 

secara matematis dapat dituliskan sebagai. 

 𝑚𝑔ℎ =
1

2
𝑚𝑣2 +

1

2
𝐼𝜔2    (2.10) 

 𝐸𝑃1 − 𝐸𝑃2 =  𝐸𝐾1 − 𝐸𝐾2 

  (
1

2
𝑚𝑣1

2 +
1

2
𝐼𝜔1

2) − (
1

2
𝑚𝑣2

2 +
1

2
𝐼𝜔2

2)   (2.11) 

 

B. Kajian Pustaka 

1) Penelitian Febrianto (2016) mengenai 

pengembangan sistem ujian online berbasis Web 

pada mata pelajaran teknik listrik di Sekolah 

Menengah Kejuruan Yogyakarta. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Research dan Development (R & D). Prosedur 

pengembangan software menggunakan model 

waterfall. Tahapan pengembangan terdiri dari 

tahapan analisis kebutuhan, tahapan desain, 

tahapan implementasi, dan tahapan pengujian.  

Teknik pengumpulan data secara fungsional 

(reliability) dilakukan oleh ahli media dan secara 

kegunaan (usability) menggunakan angket. Hasil 
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yang diperoleh penelitian ini yaitu perangkat tes 

online memiliki fitur beberapa fitur: input data 

ujian, menampilkan analisis laporan individu atau 

kelompok, dan mencetakkan laporan untuk 

asesmen pembelajaran. Penilaian dalam aspek 

usability diperoleh nilai alpha cronbach 0,891 

(excellent) dengan persentase sebesar 82,59%, pada 

aspek reliability diperoleh hasil tes menggunakan 

WAPT sebesar 100% (tidak ada error). 

Penelitian Febrianto (2016)  memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

penggunaan Web sebagai media untuk mengerjakan 

evaluasi, memiliki input data ujian dan 

menampilkan hasil analisis individu. Perbedaannya 

yaitu pada penelitian yang dilakukan Febrianto 

perangkat yang digunakan hanya sebatas komputer 

sedangkan pada penelitian ini variasi media yang 

digunakan lebih banyak seperti laptop, tablet dan 

smartphone. 

2) Penelitian Kuswanto & Radiansah (2018) mengenai 

media pembelajaran berbasis android pada mata 

pelajaran sistem operasi jaringan kelas XI. 

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran 

berbasis android dengan tahapan metode penelitian 
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yaitu perancangan, produksi, evaluasi, dan analisis 

data dengan persentase. Media pembelajaran 

dikembangkan dengan membuat aplikasi di dalam 

android yang berupa teks, gambar, dan video 

pembelajaran. Hasil evaluasi dapat ditampilkan 

secara langsung. Hasil pada penelitian ini media 

yang digunakan sudah layak untuk digunakan oleh 

guru dan peserta didik dengan tingkat kelayakan 

82% dengan kriteria baik, 

Penelitian Kuswanto & Radiansah (2018) 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

penggunaan media yaitu menggunakan gadget, 

perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada 

tahap evaluasi, nilai yang didapat tidak ditabulasi 

dan diolah dalam database sehingga evaluasi hanya 

sebatas latihan. 

3) Penelitian Muhammad Luqman Adha (2011) 

mengenai Implementasi aplikasi ujian online pada 

training karyawan menggunakan metode 

compoterized classification test dengan adaptive 

feedback. Penelitian ini menggunakan metode 

compoterized classification test yang 

dikombinasikan dengan adapative user interface 

berupa saran-saran atau rekomendasi system 
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terhadap peserta tes yang didasarkan pada hasil 

ujian yang dilakukan sebelumnya. Aplikasi ujian ini 

menggunakan 2 buah modul program yaitu modul 

administor yang hanya bisa diakses oleh admin dan 

modul pengguna. Adaptive user interface berfungsi 

untuk menentukan tingkat kesulitan berdasarkan 

kemampuan penggunanya. Proses klasifikasi untuk 

peserta menggunakan metode Squential probability 

ratio test atau SPRT yang mana pada metode ini nilai 

yang didapatkan peserta setelah mengikuti ujian 

akan dibandingkan dengan nilai ujian sebelumnya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Adha (2011) 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

penggunaan modul pemrograman administator dan 

user interface, pada halaman admin dan user 

interface bisa diakses oleh guru sedangkan peserta 

didik hanya bisa mengakses user interface. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian Adha (2011) adalah tingkat kesulitan soal 

yang akan dikerjakan peserta didik adalah sama. 

Media yang digunakan untuk mengerjakan evaluasi 

pada penelitian ini bukan hanya komputer 

melainkan dapat berupa laptop, tablet dan 

smartphone. 
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C. Kerangka pemikiran Teoritis 

 Evaluasi merupakan suatu kegiatan atau 

proses yang sistematis berkelanjutan dan 

menyeluruh dengan tujuan penetapan kualitas 

komponen pembelajaran dengan kreteria tertentu. 

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran. 

Evaluasi dalam dunia pendidikan Indonesia terus 

mengalami perkembangan dari mulai bentuk dan 

kreteria yang ditetapkan. Hal tersebut dilakukan guna 

mengetahui proses pembelajaran dan penilaian yang 

sesuai dengan peserta didik. Perkembangan 

teknologi informasi yang semakin maju membuat 

dunia pendidikan dituntut untuk bisa 

memanfaatkanya sebaik mungkin yang dapat 

memudahkan dan mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran baik untuk guru maupun peserta didik. 

 Pembuatan media evaluasi berbasis WEB 

menjadi salah satu solusi untuk memperbarui 

ataupun memperbaiki media-media yang digunakan 

dalam evaluasi yang akan memudahkan terutama 

dalam segi waktu dan tingkat ketelitian serta dalam 

rekap nilai peserta didik. Kegiatan evaluasi online 

sudah pernah digunakan sebelumnya yaitu pada 
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UNBK. Pelaksanaan evaluasi online hanya sebatas 

ujian nasional, sedangkan ujian akhir semester dan 

ulangan tengah semester maupun ulangan harian 

masih menggunakan ujian tulis. Setelah produk 

evaluasi pembelajaran berbasis Web diterapkan di 

SMAN 8 Semarang diharapkan penggunaannya dapat 

bermanfaat bagi sekolah tersebut. Selain itu, 

penggunaan media evaluasi dapat dimanfaatkan 

seterusnya dalam kegiatan evaluasi, bukan hanya 

pada mata pelajaran fisika saja tetapi mata pelajaran 

yang lain. Penggunaan media evaluasi berbasis Web 

dapat memudahkan guru dalam proses evaluasi serta 

penggunaannya dapat mengurangi penggunaan 

kertas sehingga ramah lingkungan. Penggunaan 

media evaluasi ini diharapkan dapat diterapkan 

secara luas di dunia pendidikan dan dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Secara garis 

besar, kerangka pemikiran teoritis dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan desain penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Metode R & D adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan (Winarni, 

2018). Metode penelitian R&D dipilih karena dalam 

pembuatan media evaluasi online diperlukan pengujian 

produk dan pengembangan yang nantinya dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan penggunanya 

guna mendukung kegiatan pembelajaran. Model 

penelitian dan pengembangan yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. 

Model ADDIE dikembangkan oleh Dick & Carey (1996) 

dengan tahapan : Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009).  

1) Tahap analisis (Analysis) 

Tahap analisis pada penelitian ini dilakukan 

pada lingkungan pembelajaran. Tujuan dari tahap 

ini yaitu mengidentifikasi permasalahan yang ada 

pada saat pembelajaran khususnya proses evaluasi. 
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Tahap analisis dilakukan pada peserta didik, 

lingkungan kelas, sumber daya yang dibutuhkan, 

serta pada kegiatan pembelajaran (Putriani, 

Waryanto & Hernawati, 2017). 

a. Analisis Peserta didik 

  Analisis pada peserta didik dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik peserta didik 

yang akan dijadikan subjek penelitian. Hasil 

observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pada SMAN 8 Semarang memiliki 10 kelompok 

kelas pada kelas XI, terdiri atas 5 kelas IPA dan 

5 kelas IPS yang rata-rata pada satu kelas 

terdapat 35 peserta didik. Peserta didik SMAN 

8 Semarang mempunyai latar belakang asal 

sekolah yang berbeda-beda, yaitu dari SMP, 

MTs, maupun dari pondok. Selain itu, latar 

belakang keyakinan agama peserta didik juga 

beragam. Peserta didik SMAN 8 Semarang 

umumnya memiliki gadget karena pada 

dasarnya sekolah ini mengizinkan penggunaan 

gadget walaupun pemakaiannya di luar waktu 

pembelajaran.  

b. Analisis Lingkungan Kelas 
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  Lingkungan kelas SMAN 8 Semarang 

cukup memadai untuk diselenggarakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum K-

13. SMAN 8 Semarang memiliki laboratorium 

Fisika, Kimia, Biologi, Komputer, dan 

Multimedia. Letak kelas yang terdapat pada 

sekolah ini umumnya bertingkat-tingkat 

karena menyesuaikan posisi sekolah. Sirkulasi 

udara dan pencahayaan pada setiap kelas 

cukup memadai sehingga dapat tercipta 

lingkungan belajar yang baik.  Terdapat 

proyektor di setiap kelas yang dapat 

menunjang proses pembelajaran, serta sudah 

memiliki akses internet. 

c. Sumber Daya Penunjang 

   Sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan media evaluasi berbasis WEB 

ini yaitu media WEB sebagai sarana evaluasi, 

dalam penggunaannya memerlukan gadget dan 

koneksi internet Selain itu, diperlukan tenaga 

listrik sebagai sumber daya cadangan jika 

sewaktu-waktu dibutuhkan. Penggunaan WEB 

sebagai media evaluasi tentunya memerlukan 
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domain dan hosting untuk dapat diakses secara 

online oleh peserta didik. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

  Kegiatan pembelajaran SMAN 8 

Semarang dilakukan 5 hari dalam seminggu 

karena kebijakan kurikulum K 13. Kegiatan 

pembelajaran biasanya dilakukan di ruang 

kelas, lab, maupun di lingkungan sekolah sesuai 

dengan tema pembelajaran yang diajarkan. 

Pembelajaran fisika pada sekolah ini dilakukan 

dengan memanfaatkan lab fisika yang dimiliki 

untuk menunjang kegiatan praktikum. Proses 

pembelajaran sering memanfaatkan teknologi, 

baik berupa komputer, proyektor maupun 

internet untuk memudahkan peserta didik 

maupun guru dalam mengakses informasi 

maupun menyajikan informasi. 

2) Tahap Desain (Design) 

Tahap desain dimaksudkan untuk membuat 

rancangan media evaluasi yang telah dibuat 

kedalam bentuk WEB yang terkoneksi dengan 

internet. Pelaksanaan proses evaluasi dilakukan 

menggunakan gadget sehingga WEB yang dirancang 

harus dapat diakses secara online, sehingga perlu 
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domain dan hosting. Bentuk soal yang terdapat pada 

media evaluasi berupa tulisan maupun gambar 

seperti soal ulangan pada umumnya. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk 

dapat mewujudkan rancangan yang telah dibuat 

dalam bentuk sebenarnya yaitu media evaluasi yang 

nantinya akan digunakan dalam penelitian. Media 

evaluasi berbasis WEB yang digunakan merupakan 

adopsi dari media simulasi UNBK, sehingga dalam 

penggunaannya memerlukan penyesuaian dengan 

kebutuhan. Sebelum digunakan, media tersebut 

terlebih dahulu harus diuji oleh ahli. Media evaluasi 

baru dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran 

apabila lulus validasi. Media evaluasi diterapkan 

pada kelas XI IPA dengan materi rotasi benda tegar. 

Penerapan di sekolah bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan respons penggunaan media evaluasi 

dari sudut pandang peserta didik dan guru yang 

ditinjau dari beberapa aspek, serta mengetahui 

manfaat penggunaan media evaluasi berbasis WEB 

dibandingkan evaluasi tertulis. Hasil yang diperoleh 

dari media evaluasi akan dibandingkan dengan KKM 
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untuk mengetahui tingkat ketuntasan peserta didik 

(Putriani, Waryanto & Hernawati, 2017).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 

Semarang yang beralamat di Jl. Raya Tugu Semarang. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 minggu 

yaitu mulai tanggal 1 April 2021 sampai 23 April 2021 

pada tahun pelajaran 2020/2021.  

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 

Semarang pada peserta didik kelas XI IPA tahun ajaran 

2019/2020. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

mentapkan kriteria-kriteria khusus  (Sugiyono, 2015). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

   Pengumpulan data yang diperlukan pada 

penelitian ini, menggunakan metode sebagai berikut: 

1) Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan suatu teknik untuk 

memperoleh data yang dilakukan dengan 

memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada narasumber/responden  dengan 

tujuan mendapatkan informasi (Sugiyono, 2015). 

Kuesioner yang diterapkan berupa kuesioner 
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tertutup yaitu responden memilih jawaban yang 

telah disediakan dan menggunakan skala likert. 

Kuesioner yang digunakan pada ahli media 

bertujuan mengetahui tingkat validitas media 

evaluasi, sedangkan kuesioner pada peserta didik 

dan guru digunakan untuk mengetahui respons 

dan tanggapan mengenai media evaluasi yang 

diterapkan. Kuesioner untuk guru menggunakan 

skala liket sedangkan kuesioner untuk peserta 

didik menggunakan skala guttman. Pembuatan 

kuesioner menggunakan refrensi dari Buku dan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri 

Zakiyah (2018) dan Febrianto (2016). 

2) Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan melalui komunikasi dua arah 

antara penyelidik dengan subjek atau responden 

(Winarni, 2018). Penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 

yang dilakukan secara bebas, tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya secara sistematis dan terstruktur. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan dalam pembelajaran di sekolah 
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tersebut, khususnya kegiatan evaluasi 

pembelajaran. Wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 8 Desember 2019 di SMAN 8 Semarang 

pada guru mata pelajaran Fisika kelas XI. 

3) Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, leger, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya (Arikunto, 2002). Dokumentasi berupa 

lampiran gambar/foto dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperkuat hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan. 

4) Metode Tes 

Metode tes adalah serangkaian atau latihan 

yang bertujuan untuk memperoleh data melalui 

pengukuran keterampilan, pengetahuan, sikap, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok (Winarni, 2018). 

Metode ini digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data hasil evaluasi peserta didik yang 

nantinya diproses sebagai hasil dari penggunaan 

media evaluasi berbasis Web yaitu nilai peserta 

didik. Penelitian ini hanya menggunakan post test 
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karena dalam penelitian ini berrfokus dalam 

pengembangan media evaluasi bukan media 

pembelajaran. 

E. Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan suatu proses yang 

paling menentukan dalam suatu penelitian, karena 

analisis data berguna untuk memberikan hasil dari 

sebuah penelitian. 

1) Analisis Uji Instrumen 

Instrument adalah suatu alat yang 

berfungsi untuk mengukur, dalam hal ini adalah 

keefektifan penggunaan media evaluasi berbasis 

WEB. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes objektif berupa tes pilihan ganda.  

a. Validitas 

Validitas yaitu tingkat ketepatan antara data 

yang diperoleh pada objek yang diteliti dengan apa 

yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menerapkan pengujian validitas isi 

(Content Validity) untuk instrumen yang 

berbentuk test, pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi 

instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
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diajarkan. Setiap instrumen baik test maupun 

nontest terdapat item pertanyaan atau pernyataan.  

Menentukan kelayakan media evaluasi 

menggunakan kriteria yang ada pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Kriteria Kelayakan Media 

Persentase Kategori 

          80% ≤ 𝑥 ≤ 100% 
60% ≤ 𝑥 < 80% 
40% ≤ 𝑥 < 60% 
20% ≤ 𝑥 < 40% 

          0,0% ≤ 𝑥 < 20% 

Sangat Layak 
Layak 

Kurang Layak 
Tidak Layak 

Sangat Tidak layak 

                                                                           Sumber: Akbar (2017) 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat yang berguna 

untuk mengukur suatu item tes yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu item tes 

dikategorikan reliabel apabila jawaban seseorang 

terhadap suatu pernyataan konsisten atau sama 

dari waktu ke waktu. Kriteria dalam pengujian 

reliabilitas yaitu setelah didapatkan nilai ri, lalu 

dibandingkan dengan rtabel product moment 

dengan taraf kesalahan 5%. Jika ri > rtabel maka 

tergolong reliabel. Pada penelitian ini 

menggunakan reliabilitas konsistensi internal 

(Internal Consistency). Pengujian dilakukan 

dengan cara mencobakan instrument sekali saja, 



 
 

49 
 

kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik tertentu (Sugiyono, 2015). Pengujian 

reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 

teknik K-R 20 sesuai Persamaan 3.1. 

 

 𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘−1)
{

𝑠𝑡
2−∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑆𝑡
2 }    (3.1) 

Keterangan: 

ri      : Koefisien reliabilitas tes keseluruhan. 

k      : Jumlah item dalam instrumen. 

𝑠𝑡
2    : Varians total. 

𝑝𝑖        : Proporsi subjek yang menjawab item soal   

          dengan benar. 

𝑞𝑖         : Proporsi subjek yang menjawab item soal 

           dengan salah. 

   Klasifikasi reliabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 

     Tabel 3.2. Klasifikasi Reliabilitas Soal 

Interval Kriteria 

𝑟11 < 0,2 Sangat rendah 

0,2 ≤ 11 < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ 𝑟11 < 0,7 Sedang 

0,7 ≤ 𝑟11 < 0,9 Tinggi 

0,9 ≤ 𝑟11 < 1,0 Sangat tinggi 

                                                                   Sumber : Supriadi (2017) 
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c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung 

dengan Persamaan 3.2.       

       𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
       (3.2) 

 Keterangan: 

 P = taraf kesukaran 

 B = banyak responden yang menjawab 

     benar 

 JS = jumlah seluruh peserta tes 

 

Tingkat kesukaran soal dapat ditentukan 

menggunakan kriteria sesuai Tabel 3.3.  

  Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Kesukaran 

    Interval P                                    Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30                               Sukar 

0,30 ≤ P < 0,70                               Sedang 

0,70 ≤ P ≤ 100                                Mudah 

                                                                                     Sumber: Sudjana (2014) 

Taraf kesukaran soal yang baik yaitu pada kategori 

sedang, maksudnya soal yang memiliki indeks 

kesukaran 0,30 ≤ sampai < 0,70.                        
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d. Daya Pembeda 

Daya pembeda pada butir soal dihitung 

menggunakan Persamaan 3.3.  

  𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵   (3.3) 

         Dengan 

 𝑃𝐴 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  dan 𝑃𝐵 =

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

D   = Daya pembeda 

PA = Persentase peserta didik dari kelompok atas 

yang menjawab benar 

PB = Persentase peserta didik dari kelompok atas 

yang menjawab salah 

(Arikunto, 2012). 

Tingkat daya pembeda soal dapat ditentukan 

menggunakan kriteria Tabel 3.4. 

  Tabel 3.4. Kriteria Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,00 ≤ 𝐷 < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ 𝐷 < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ 𝐷 < 0,70 

0,70 ≤ 𝐷 ≤ 1,00 

Baik 

Sangat Baik 

              Sumber : Arikunto (2012) 

 



 
 

52 
 

2) Analisis Instrumen dan Angket 

Perolehan data dari ahli dianalisis menggunakan 

rating scale dengan 5 skala yaitu:  

Skor 5 = Sangat Baik (SB) 

Skor 4 = Baik (B) 

Skor 3 = Cukup Baik (CB) 

Skor 2 = Kurang Baik (KB) 

Skor 1 = Sangat Kurang (SK) 

(Widoyoko, 2014). 

Perolehan data dari guru dianalisis menggunakan 

5 skala yaitu: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu-ragu (RG) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

(Sugiyono, 2015). 
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Perhitungan skor dari setiap variabel pertanyaan 

dapat dihitung dengan Persamaan 3.4.  

𝑋% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑁𝑎)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (𝑁𝑥)
× 100% (3.4) 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Media evaluasi yang dikembangkan diterapkan 

pada kelas XI      Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

dalam pelaksanaannya dilakukan secara daring. 

Pelaksanaan uji coba media dilakukan pada satu kelas 

yaitu kelas 11 IPA 2 SMAN 8 Semarang. Media evaluasi 

yang dikembangkan berbentuk website yang dapat 

diakses melalui PC maupun smartphone. Bentuk ujian 

berupa soal pilihan ganda dengan lama waktu ujian 2 

jam. Hasil keseluruhan penelitian ini secara rinci dapat 

dilihat pada uraian berikut : 

1. Tahap Analisis 

 Tahap analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ada pada 

saat proses pembelajaran. Pada tahap ini analisis 

dilakukan pada beberapa objek yang berkaitan 

dengan proses evaluasi dan sarana pembelajaran 

yaitu peserta didik dan guru, lingkungan kelas, 

sumber daya yang dibutuhkan dan pada kegiatan 

pembelajaran. Tahap ini sudah dijelaskan pada 

bab sebelumnya 

2. Tahap Desain (Design) 
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 Tahap desain bertujuan untuk merancang 

media evaluasi berbasis web sehingga dapat 

sesuai dengan fungsinya. Media evaluasi berbasis 

web yang dikembangkan merupakan hasil 

pengembangan dari media simulasi UNBK. 

Modifikasi/penyesuaian yang dilakukan pada 

website simulasi UNBK agar dapat menjadi media 

evaluasi berbasis web antara lain dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Perbedaan Website Sebelum dan 

Sesudah 
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Diagram Flowcart 
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Deskripsi Media 

Halaman Utama 

1. Home 

 Halaman home merupakan halaman 

awal website ketika pertama kali dibuka. Pada 

halaman home berisi tampilan muka web dan 

informasi terkait website yang dapat diakses 

melalui http://8evaluation.website/. 

Halaman home dapat dilihat pada Gambar 4.1.   

 

 

 

 

 

    

  

Gambar 4.1 Halaman Home 

 

2. Siswa 

 Halaman siswa merupakan halaman 

untuk mengerjakan ujian bagi peserta didik. 

Halaman ini dapat diakses bila memilih menu 

siswa pada halaman home. Pada halaman ini 

terdiri dari beberapa halaman lain seperti 

halaman login peserta didik, halaman 
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informasi materi yang akan diujikan, halaman 

data peserta didik dan informasi ujian (jumlah 

soal dan waktu), halaman ujian, dan halaman 

nilai. 

a. Halaman login 

 Halaman login peserta didik digunakan 

agar peserta didik bisa masuk kedalam 

sistem ujian berbasis komputer yaitu 

dengan cara memasukkan nomor ujian 

dan password yang sebelumnya sudah 

tercetak pada kartu ujian. Halaman login 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 dan 

tampilan kartu ujian dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

      

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. Halaman Siswa 
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  Gambar 4.3. Kartu Ujian 

 

b. Halaman informasi materi 

 Halaman informasi materi berisi 

mengenai materi pembelajaran yang akan 

dievaluasi pada peserta didik, selain itu 

juga berisi informasi pengumuman yang 

diberikan oleh admin bila tersedia. 

Halaman informasi materi dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Halaman Informasi Materi 
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c. Halaman data siswa dan informasi ujian 

 Halaman data peserta didik dan 

informasi ujian berisi informasi berupa 

nomor ujian, nama peserta didik, kelas, 

mata pelajaran, jumlah soal dan durasi 

waktu ujian. Halaman data peserta didik 

dan informasi peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Halaman Data Peserta Didik dan 

Informasi Ujian 

d. Halaman ujian 

 Halaman ujian berfungsi sebagai 

tempat untuk mengerjakan ujian/evaluasi. 

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan 

pilihan ganda dengan memilih jawaban 

yang dianggap benar yaitu menekan 

tombol opsi yang dipilih misal A, B, C, D 

atau E. Apabila peserta didik masih ragu 
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mengenai jawaban yang dipilih maka 

dapat menekan tombol “ragu-ragu” yang 

terletak dibawah. Untuk mengetahui 

status soal yang dikerjakan peserta didik, 

klik fitur “Daftar soal” ; warna hitam 

menunjukkan soal yang belum dikerjakan, 

warna biru menunjukkan soal yang sedang 

dikerjakan, warna kuning menunjukkan 

ragu-ragu, warna hijau menunjukkan soal 

sudah dijawab. Gambar halaman ujian 

dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Ujian 

 

Setelah semua soal terjawab lalu klik 

tombol selesai yang terdapat pada soal 
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nomor terakhir. Apabila saat mengerjakan 

ujian peserta didik mengalami disconnect 

atau tidak sengaja close, peserta didik 

dapat melanjutkan kembali pekerjaannya 

tanpa login yaitu langsung masuk ke menu 

siswa seperti pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Halaman Melanjutkan Ujian 

 

Setelah itu klik tombol “Lanjutkan, maka 

peserta didik akan kembali ke halaman 

ujian semula. 

e. Halaman Nilai 

 Halaman nilai berfungsi untuk 

menampilkan nilai yang diperoleh dari 

hasil evaluasi berupa skor langsung dan 

informasi seperti jumlah jawaban benar, 

jumlah jawaban salah dan jumlah jawaban 
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kosong. Halaman nilai dapat dilihat pada 

Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Halaman Nilai 

 

3. Guru 

 Halaman guru dibedakan menjadi 2 

yaitu: guru sebagai admin dan guru sebagai 

user. Untuk menuju halaman guru admin 

cukup dengan mengisikan akun admin (email 

admin dan password) pada halaman login. 

Untuk menuju halaman guru user cara yang 

digunakan sama yaitu login dengan akun guru 

user (email user dan password). Menu yang 

terdapat pada halaman guru admin lebih 

banyak dari pada halaman guru user. 
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Pada halaman guru admin seperti pada 

Gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Halaman Guru Admin 

 

 terdapat beberapa menu antara lain:  

a. Dashboard 

 Menu dashboard berfungsi untuk 

memberikan pengumuman terkait 

pelaksanaan evaluasi, bentuknya dapat 

berupa kalimat maupun gambar. Terdapat 

fitur seperti heading, bold, italic, underline, 

small dan bullets and numbering yang 

dapat digunakan untuk membantu 

menyusun pengumuman berupa kalimat. 

Pengumuman berupa gambar tipe gambar 
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harus berextensi JPG/JPEG dengan ukuran 

lebar maksimal 400 px. Pada menu 

dashboard juga terdapat fitur kalender. 

Halaman dashboard dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Halaman Dashboard 

 
b. Kelas/Siswa 

 Halaman kelas/Siswa berfungsi untuk 

menambahkan kelas dan peserta didik 

yang mengikuti evaluasi. Untuk 

menambahkan peserta didik terlebih 

dahulu harus membuat kelas. Contoh kelas 

yaitu X IPA 1, XI IPA 2, XII IPA 3 
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Halaman kelas dapat dilihat pada Gambar 

4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Menu Tambah Kelas 

 

 Setelah menambahkan kelas hal yang 

selanjutnya dilakukan yaitu 

menambahkan peserta didik pada kelas 

tersebut, menambahkan peserta didik 

dapat dilakukan dengan 2 metode yaitu 

metode export Excel, dengan mengupload 

data yang berformat Excel (atribut data 

telah disesuaikan terlebih dahulu) 

langsung ke dalam kelas yang dibuat. 

Metode selanjutnya yaitu metode manual, 

dengan menambahkan peserta didik satu-
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persatu dengan cara mengisikan identitas 

diri peserta didik. Pada halaman 

kelas/siswa terdapat menu lain yaitu cetak 

kartu yang berfungsi untuk mencetak 

kartu ujian yang akan digunakan peserta 

didik untuk dapat mengikuti kegiatan 

evaluasi, selain itu juga ada menu export 

Excel yang berfungsi untuk menampilkan 

data peserta didik yang sudah di input ke 

dalam bentuk Excel. Halaman input 

peserta didik dapat dilihat pada Gambar 

4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Menu Input Peserta didik 

 

c. Guru 

 Halaman guru admin berfungsi untuk 

menambahkan akun guru atau guru user 
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agar dapat mengakses halaman guru. 

Untuk menambahkan guru user terlebih  

dahulu mengisikan data diri, akun tersebut 

nantinya dapat digunakan untuk login ke 

halaman guru user menggunakan email 

dan password yang sebelumnya sudah 

didaftarkan oleh admin. Halaman menu 

guru dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Halaman Menu Guru 

 

 Pada halaman guru terdapat beberapa 

menu yaitu:menu  tambah guru yang 

berfungsi untuk menambahkan guru, 

menu cetak kartu berfungsi untuk 

mencetak kartu yang akan digunakan guru 

user untuk dapat login ke halaman guru, 
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menu download yang berfungsi untuk 

mengunduh data-data guru yang sudah 

diinput, menu upload Excel berfungsi 

untuk menginput data guru ke web secara 

otomatis dengan jumlah guru yang banyak 

sehingga tidak perlu melakukan input satu 

per satu. 

d. Ujian 

 Menu ujian berfungsi untuk 

menambahkan ujian, input soal, dan 

mengatur kegiatan evaluasi. Halaman 

menu ujian dapat dilihat pada Gambar 

4.14. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Pengaturan Ujian 
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Untuk menambahkan ujian terlebih dahulu 

klik pada submenu “Tambah Ujian” lalu 

setting ujian sesuai dengan kebutuhan 

(judul, mata pelajaran, tanggal ujian, 

durasi waktu ujian, sistem soal) lalu 

simpan. Menu tambah ujian dapat dilihat 

pada Gambar 4.15 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Menu Tambah Ujian 

 Setelah selesai menambahkan ujian 

lalu input soal dengan cara memilih 

submenu “jumlah soal” penambahan soal 

dapat dilakukan dengan 2 metode yaitu 

metode manual dengan menginput 1 per 1 

soal ujian dan metode otomatis dengan 

upload soal dari Excel dengan format soal 

yang telah ditentukan. Di kolom aksi 

terdapat submenu yaitu Print ( untuk 



71 
 

mencetak soal dalam bentuk word), Put 

(menambahkan kelas yang akan ikut 

ujian), edit (merubah sistem dan tanggal 

ujian), Hapus (untuk menghapus ujian). 

Proses ujian hanya dapat dilaksanakan 

apabila sudah memasuki tanggal ujian. 

e. Status ujian 

 Halaman status ujian berfungsi untuk 

melihat informasi (belum login/sedang 

mengerjakan) peserta didik yang sedang 

mengikuti ujian. Halaman status ujian 

dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Status Ujian 
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f. Nilai 

 Halaman nilai berfungsi melihat hasil 

evaluasi peserta didik. Pada menu nilai 

terdapat fitur analisis soal, yang berisi 

hasil jawaban peserta didik per nomor 

soal, serta fitur download hasil ujian 

peserta didik, yang berisi jawaban benar, 

jawaban salah, jawaban kosong, dan nilai 

total yang didapat peserta didik 

g. Identitas 

 Menu identitas berfungsi untuk 

memberikan nama website sesuai dengan 

kebutuhan, selain itu terdapat juga fitur 

input logo sekolah. Halaman identitas 

dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Halaman Identitas 
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h. Logout 

Menu logout berfungsi untuk keluar dari 

halaman guru.  

 Pada halaman guru user seperti pada 

gambar 4.13 terdapat beberapa menu yaitu 

dashboard, ujian, status ujian, nilai, logout, 

yang fungsinya kurang lebih sama dengan 

menu guru admin. Pada halaman guru(user) 

hanya dapat mengatur ujian saja seperti soal, 

kelas yang akan ikut ujian, dan waktu ujian. 

Pada halaman ini guru user tidak dapat 

menambahkan input data seperti 

menambahkan kelas, menambahkan peserta 

didik, dan memberi pengumuman. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 Tahap pengembangan bertujuan untuk 

mengaplikasikan rancangan yang telah dibuat 

untuk digunakan sebagai media evaluasi yang 

sesungguhnya. Hosting yang digunakan pada 

website adalah cloud hosting. Cloud hosting yaitu 

salah satu jenis hosting yang menggunakan 

beberapa server untuk menyeimbangkan waktu 

tunggu dan memaksimalkan waktu uptime karena 

tidak tergantung hanya satu server saja. Cloud 
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hosting dipilih pada media evaluasi berbasis web 

karena dapat meminimalisir gangguan pada 

server saat ujian berlangsung. Sebelum 

diaplikasikan media evaluasi berbasis web harus 

melalui validasi yang dilakukan oleh ahli yang 

kompeten dalam bidangnya. Validasi produk 

dilakukan oleh dua dosen Fisika UIN Walisongo. 

Terdapat dua aspek yang dinilai yaitu aspek media 

dan aspek isi. Aspek media terdiri dari: rekayasa 

perangkat lunak, kualitas tampilan, penggunaan 

bahasa, keberfungsian media. Aspek isi terdiri 

dari: penyajian, kemenarikan isi, kelayakan isi, 

penulisan. Validasi yang dilakukan oleh ahli 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media evaluasi berbasis web sebelum diterapkan 

serta memberikan kritik dan masukan yang 

sifatnya membangun agar produk yang dihasilkan 

layak dan kualitasnya baik. 

 Data hasil penilaian media evaluasi berbasis 

web pada materi dinamika rotasi benda tegar 

kelas XI  oleh ahli/validator dapat dilihat pada 

Tabel 4.2.  

 



75 
 

Tabel 4.2. Data Hasil Validasi Media Evaluasi 

Berbasis Web Oleh Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil penilaian media evaluasi berbasis web 

oleh ahli secara keseluruhan diperoleh:  

1) Hasil validasi oleh ahli terhadap aspek media 

evaluasi berbasis web didapatkan hasil 92,4% 

dengan kriteria Sangat Layak. Terdapat 

beberapa masukan dari validator antara lain: 
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a. Ukuran pada simbol pendidikan perlu 

diperbaiki 

b. Perlu diberi petunjuk penggunaan 

media pada tampilan awal 

c. Tampilan interface website perlu 

dibuat lebih menarik  

 

Persentase penilaian pada setiap indikator 

aspek media dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Penilaian Aspek Media oleh validator 

 

2) Hasil validasi oleh ahli pada aspek isi 

didapatkan hasil 90%  dengan kriteria Sangat 

Layak. Terdapat beberapa masukan dari 

Validator antara lain: 

0

20

40

60

80

100

Rekayasa
perangkat

lunak

kualitas
tampilan

penggunaan
bahasa

keberfungsian
media

P
er

se
n

 (
%

)

Penilaian Aspek Media

Indikator



77 
 

a. Beberapa gambar pada soal nomor 15, 

16, 17, 22, dan 24 perlu diperbaiki karena 

masih terdapat tanda koreksi 

biru/merah dan gambar yang kurang 

jelas. 

b. Perlu dilampirkan semua pembahasan 

soal. 

Persentase penilaian pada setiap indikator 

aspek Isi dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19. Penilaian Aspek Isi oleh validator 
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B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Analisis Data Hasil Penelitian 

  Ujicoba di lapangan bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan suatu produk setelah diuji coba 

pada kondisi yang sebenarnya serta mengetahui 

respons dan masukan dari sisi pengguna media. 

Pengujian ini dilakukan setelah media evaluasi 

dilakukan validasi oleh ahli dan sudah melalui revisi 

produk sebelumnya agar dapat diterapkan. 

 Media evaluasi Fisika berbasis web 

diujicobakan pada salah satu kelas XI MIPA SMA 8 

Semarang yang berjumlah 36 peserta didik. Hasil uji 

coba dianalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. Data hasil uji coba dapat dilihat 

di Lampiran 6. 

1) Validitas 

      Pengujian validitas dilakukan untuk melihat 

butir soal yang diujikan apakah memenuhi kriteria 

validitas atau tidak. Hasil  perhitungan validitas 

butir soal yang berjumlah 30 soal, dengan rtabel= 

0,329 didapatkan soal yang valid sebanyak 12 soal 

dan tidak valid sebanyak 18 soal. Perhitungan 

validitas soal dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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2) Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi dari 

instrument. Hasil perhitungan reliabilitas soal 

dihitung dengan rumus KR-20 seperti pada 

persamaan 3.1. Hasil analisis perhitungan data 

diperoleh nilai rhitung = 0,5604. Nilai rtabel= 0,329, 

sehingga rhitung > rtabel kesimpulannya instrumen 

yang diuji cobakan adalah reliabel dan termasuk 

pada kategori sedang, karena nilai rhitung di antara 

0,4 dan 0,7. Perhitungan reliabilitas soal dapat 

dilihat pada Lampiran 10. 

3) Tingkat kesukaran 

 Tingkat kesukaran digunakan untuk mengukur 

derajat kesukaran suatu soal. Hasil perhitungan 

tingkat kesukaran soal melalui Persamaan 3.2. 

Hasil perhitungan dan analisis data didapatkan 

bahwa soal dengan kriteria sukar sebanyak 6 

butir, kriteria sedang sebanyak 24 butir. 

Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada Lampiran 8.      

4) Daya Pembeda 

 Daya pembeda pada butir soal dapat 

ditentukan melalui Persamaan 3.3.      Berdasarkan 

hasil perhitungan dan analisis data yang diperoleh 
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didapatkan hasil yaitu: soal dengan daya pembeda 

yang baik diperoleh sebanyak 4 butir, cukup 

sebanyak 13 butir soal, dan jelek sebanyak 13 

butir soal. Perhitungan daya pembeda butir soal 

dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 

Analisis angket respons Guru dan Peserta didik. 

 Penggunaan angket Guru dan Peserta didik 

bertujuan untuk mengetahui respons dari pengguna 

media evaluasi dari sisi pengguna. 

1) Angket respons guru mata pelajaran fisika 

terhadap media evaluasi berbasis web. 

  Media evaluasi berbasis web 

merupakan media evaluasi yang dikembangkan 

untuk guru dan peserta didik, sehingga perlu 

masukan atau saran, serta kelengkapan aspek-

aspek yang harus dipenuhi dari media evaluasi 

berbasis web khususnya guru mata pelajaran 

fisika melalui angket. Persentase hasil respons 

guru terhadap aspek-aspek yang ada pada 

media media yaitu sebesar 91%. Berdasarkan  

hasil tersebut media evaluasi berbasis web 

mendapatkan respons yang baik dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Terdapat 
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beberapa saran dari guru mengenai media 

evaluasi berbasis web yaitu tampilan website 

dapat dibuat lebih menarik. 

2) Angket respons peserta didik terhadap media 

evaluasi berbasis web. 

  Anget respons media evaluasi berbasis 

web untuk peserta didik diberikan setelah 

peserta didik mengerjakan soal di media 

evaluasi. Hasil persentase respons peserta 

didik terhadap media evaluasi berbasis web 

sebesar 94,79% terhadap aspek penggunaan. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat 

diketahui bahwa respons peserta didik 

terhadap media evaluasi adalah baik.  

2.      Pembahasan 

 Penelitian pengembangan evaluasi fisika 

berbasis web merupakan jenis penelitian Research 

and Development (R&D) dengan menggunakan 

metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). 

Media evaluasi fisika materi dinamika rotasi benda 

tegar berbasis web dikembangkan untuk 

mengetahui kelayakan media evaluasi serta 

mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI SMA 
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Negeri 8 Semarang setelah menggunakan media 

evaluasi berbasis web. Peserta didik menggunakan 

media evaluasi untuk mengerjakan soal melalui 

perangkat gadget seperti Smartphone, laptop dan 

komputer. Pengaturan ujian dan soal dilakukan oleh 

guru sebagai admin media evaluasi.  

 Sebelum produk dapat digunakan, terlebih 

dahulu media evaluasi berbasis web dilakukan 

validasi oleh 2 validator yaitu Dosen UIN Walisongo 

Semarang. Berdasarkan hasil validasi untuk aspek 

media persentase skor yang didapat sebesar 92,4% 

dengan kriteria sangat layak dan aspek isi sebesar 

90% dengan kriteria sangat layak. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa media 

evaluasi dapat diterapkan dengan  revisi kecil. 

Terdapat  masukan dari ahli mengenai media 

evaluasi antara lain pada aspek media, yaitu ukuran 

pada simbol pendidikan perlu diperbaiki, perlu 

diberi petunjuk penggunaan media pada awal 

tampilan, dan tampilan interface website perlu 

dibuat lebih menarik. Pada aspek isi terdapat 

beberapa masukan antara lain: beberapa gambar 

pada soal nomor 15, 16, 17, 22, dan 24 perlu 

diperbaiki karena masih terdapat tanda koreksi 
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biru/merah dan gambar yang kurang jelas, perlu 

dilampirkan semua pembahasan soal. Sebelum 

dilakukan uji lapangan media evaluasi terlebih 

dahulu diperbaiki berdasarkan saran dan masukkan 

dari ahli.  

 Pengujian di lapangan dilakukan pada kelas XI 

MIPA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 

orang. Sebelum mengerjakan soal yang diujikan 

terlebih dahulu peserta didik harus membaca dan 

memahami tata cara penggunaan website evaluasi 

melalui petunjuk penggunaan. Peserta didik dapat 

mengerjakan ujian melalui smartphone, laptop, 

maupun gadget lainnya. Sebelum dilaksanakan uji 

coba media evaluasi, terlebih dahulu teknis ujian 

harus disiapkan seperti tanggal pelaksanaan, durasi 

waktu ujian, dan aturan soal ujian. Pelaksanaan 

ujian dilaksanakan selama 2 hari dibagi menjadi dua 

sesi yaitu sesi 1 dan sesi 2 yang mana pada masing-

masing sesi terdiri dari 18 orang. Sesi ujian dibagi 

menjadi 2 karena untuk meminimalisir error yang 

terjadi pada media evaluasi berbasis web. Waktu 

durasi ujian yang diberikan yaitu 90 menit, dan 

jumlah soal yang yang harus dikerjakan yaitu 30 

soal pilihan ganda. Materi yang diterapkan pada 
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saat uji coba lapangan adalah dinamika rotasi benda 

tegar. Setelah didapatkan data hasil uji coba 

selanjutnya data dianalisis validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran.  

 Hasil pengujian di lapangan didapatkan hasil 

bahwa tingkat akurasi penilaian menggunakan 

media evaluasi berbasis web yaitu baik. Skor yang 

didapat sesuai dengan hasil perhitungan, skor 

maksimal yaitu 100 dan skor minimal yaitu 0. Bila 

terdapat skor desimal maka jumlah angka desimal 

dibelakang koma adalah 2 digit bilangan. Jumlah 

soal yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 

soal sehingga digit desimal dibelakang koma yang 

kemungkinan dapat diperoleh yaitu 33 atau 66, 

contoh apabila jumlah jawaban benar 13 maka skor 

yang didapat yaitu 43,33 apabila jumlah jawaban 

benar 17 maka  skor yang didapat yaitu 56,66 dan 

seterusnya. Perhitungan skor menyesuiakan jumlah 

soal yang diterapkan dan skor yang diperoleh sudah 

sesuai dengan hasil perhitungan manual.  

  Media evaluasi berbasis web mendapatkan 

respons positif dari segi penggunaan. Kelebihan 

media evaluasi berbasis web yang kembangkan dari 

evaluasi pembelajaran konvensional yaitu pada 
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proses evaluasi pembelajaran koreksi jawaban 

peserta didik dapat dilakukan secara otomatis dan 

lebih efisien dari segi waktu. Selain itu, adanya fitur 

acak soal memudahkan guru untuk meminimalisir 

terjadinya kecurangan pada saat proses ujian 

berlangsung. Penggunaan media evaluasi berbasis 

web juga dapat memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti ujian apabila peserta didik tersebut 

berhalangan hadir ke sekolah karena alasan 

tertentu, sehingga peserta didik tersebut masih 

dapat mengikuti ujian pada waktu yang sama tetapi 

tempat ujian yang berbeda. Penggunaan media 

evaluasi fisika berbasis web ramah terhadap 

lingkungan karena dapat mengurangi penggunaan 

kertas sehingga mengurangi sampah. Tampilan dan 

fitur website sesuai untuk diterapkan sebagai media 

evaluasi pembelajaran. 

      Penggunaan media evaluasi berbasis web 

memiliki dampak positif terhadap peserta didik dan 

guru terutama pada segi penggunaan dan segi 

efisiensi waktu. Selain dari pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan media web 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

mengerjakan ujian melalui fitur-fitur yang ada pada 



86 
 

media evaluasi. Penggunaan media evaluasi 

berbasis web dapat menambah motivasi peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan evaluasi 

pembelajaran (Zahara, 2015). 

C. Keterbatasan penelitian 

 Penelitian yang dilakukan mengalami 

beberapa kendala dan hambatan sehingga 

mengakibatkan proses penelitian mengalami 

hambatan pada segi waktu dan kondisi. Pembelajaran 

yang dilakukan secara daring mengakibatkan 

penjelasan mengenai website evaluasi hanya melalui 

softfile petunjuk penggunaan media evaluasi tanpa 

penjelasan langsung oleh peneliti sehingga beberapa 

peserta didik mengalami kendala yang diakibatkan 

ketidaktelitian dalam membaca petunjuk penggunaan 

media evaluasi berbasis web. Selain itu waktu yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan media evaluasi 

berbasis web relatif lama dan mengalami kendala saat 

coding.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa media evaluasi kelas XI materi rotasi 

benda tegar berbasis web layak untuk digunakan 

dengan kriteria sangat layak berdasarkan validasi oleh 

ahli baik aspek media maupun aspek isi. Respons guru 

dan peserta didik diperoleh persentase sebesar 91% 

dan 94,79% dengan kriteria sangat baik. 

 Tingkat akurasi penilaian menggunakan media 

evaluasi berbasis web yaitu baik dan sesuai dengan 

hasil perhitungan. Keakuratan penilaian hingga 2 digit 

angka dibelakang koma.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran 

untuk pengembangan media evaluasi berbasis web 

adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan website dapat dibuat lebih menarik, baik 

dengan menambah fitur maupun memaksimalkan 

fitur yang ada. 

2. Media evaluasi berbasis web dapat diintegrasikan 

atau dikombinasikan dengan media pembelajaran 

lain.  
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